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KARAKTERISTIK SURAT IBRAHIM

SURAT KE 14 DLM URUTAN MUSHAF

TERMASUK KATEGORI MAKKIYYAH

TERDIRI DARI 52 AYAT

SURAT KE 4 DGN NAMA NABI YG DISELINGI DENGAN SURAT 
AR-RA’D



KEUTAMAAN SURAT

 Dari Abdullah bin Amr bin Ash, bahwa Rasulullah membaca surat
Ibrahim: 36 ttg doa nabi Ibrahim: “ya Tuhanku, sesungguhnya
berhala2 itu telah menyesatkan kebanyakan manusia. Maka
barangsiapa mengikutiku, ia termasuk golonganku, dan
barangsiapa mendurhakaiku, maka sesungguhnya Engkau Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”. Dan surat Al-Ma’idah: 118 
ttg doa nabi Isa: “Jika Engkau menyiksa mereka, maka
sesungguhnya mereka adalah hamba2Mu, dan jika Engkau
mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah Yg Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.



 Kemudian Rasulullah mengangkat kedua
tangannya seraya berdoa: “Ya Allah, 
ummatku..ummatku…” dan beliau menangis. 
Allah mengutus Jibril utk menanyakan kenapa
menangis. Rasulullah menyampaikan apa yg ia
katakan dan Allah lebih Mengetahui. Maka Allah 
berfirman: “Wahai Jibril, pergilah ke Muhammad, 
dan katakanlah: Sesungguhnya Kami akan
meridha umatmu dan tidak akan
mengecewakanmu”. (HR. Muslim)



INTI SURAT

 NIKMAT TERTINGGI ADALAH IMAN

 PEMAHAMAN YG UMUM: JIKA DISEBUT NIKMAT, MAKA YG DIINGAT 
NIKMAT2 MATERI. DAN JIKA DITANYA MUSIBAH YG BESAR, 
JAWABANNYA JUGA KEHILANGAN NIKMAT2 DUNIAWI

 Diantara doa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
وَلََ تجَْعَلْ مُصِيبَتنَاَ فِي دِينِناَ

“Ya Allah janganlah Engkau jadikan musibah kami pada agama 

kami” (HR. Tirmidzi dan Nasa’i)



KAEDAH UMUM

 لئن شكرتم لأزيدنكم ولئن كفرتم إن عذابى لشديد

 KEADAAN NIKMAT BERTAMBAH DGN SYARAT لئن DGN BERSYUKUR

 TURUNNYA ADZAB JUGA DGN SYARAT ولئن DGN KUFUR

 SYUKUR DGN KETA’ATAN, MANAKALA KUFUR DGN KEMAKSIATAN

 AYAT 34: ALLAH MEMBERI SEGALA YG DIBUTUHKAN..JIKA 
MENGHITUNG SATU NIKMAT ALLAH (SINGULAR/MUFRAD) TDK DAPAT 
DIHITUNG



Nabi Ibrahim as

NABI IBRAHIM AS MEMILIKI BEBERAPA KEUTAMAAN:

1. BAPAKNYA PARA NABI  

2. BAPAKNYA TAUHID (MONOTEISME)

3. KHALILULLAH (KEKASIH ALLAH SWT)

4. USWAH HASANAH

5. TERMASUK NABI ULUL AZMI 



يَّتُِفِيوَجَعَلْناَوَيَعْق وبَُإسِْحَاقَُلَه ُوَوَهَبْناَ ةَُهُِذ ر ِ نْياَفِيأجَْرَه ُوَآتيَْناَه ُوَالْكِتاَبَُالنُّب وَّ ۖ ُالدُّ

الِحِينَُلَمِنَُالْْخِرَةُِفِيوَإِنَّه ُ الصَّ

"DAN KAMI ANUGERAHKAN ISHAK DAN YA’QUB 
KEPADA IBRAHIM, DAN KAMI JADIKAN KENABIAN DAN 

AL-KITAB PADA KETURUNANNYA, DAN KAMI BERIKAN 
KEPADANYA BALASANNYA DI DUNIA; DAN 
SESUNGGUHNYA DIA DI AKHIRAT, BENAR-BENAR 

TERMASUK ORANG-ORANG YANG SHALEH. [AL-
ANKABÛT:27]

- SYEKH AS-SA’DI , “TIDAK ADA SEORANG NABI PUN SETELAH NABI 
IBRAHIM KECUALI BERASAL DARI ANAK KETURUNAN BELIAU 
ALAIHISSALAM DAN TIDAK SATU KITAB PUN YANG DITURUNKAN 
KECUALI KEPADA ANAK KETURUNAN BELIAU AS, TERMASUK 
PENUTUP PARA NABI YAITU NABI MUHAMMAD SAW



نُْدِيناًأحَْسَنُ وَمَنُْ ُِوَجْهَه ُأسَْلمََُمِمَّ َُمُِوَاتَّبعََُم حْسِنُ وَه وَُلِِلَّ خَلِيلًُإِبرَْاهِيمَُاللَّّ ُوَاتَّخَذَُُۖ حَنِيفاًإِبرَْاهِيمَُلََّ

"DAN SIAPAKAH YANG LEBIH BAIK AGAMANYA DARI PADA ORANG 
YANG IKHLAS MENYERAHKAN DIRINYA KEPADA ALLÂH, SEDANG 
DIAPUN MENGERJAKAN KEBAIKAN, DAN IA MENGIKUTI AGAMA 
IBRAHIM YANG LURUS? DAN ALLÂH MENGAMBIL IBRAHIM MENJADI 
KEKASIH DAN KESAYANGAN-NYA". (AN-NISA': 125)

ُِإِلَىأبَرَْأ ُوَإِن ِي َُوَإنَُِّ،خَلِيلُ مِنْك مُْلِييَك ونَُأنَُْاللَّّ وَلَوُْ،خَلِيلًُمَُإِبرَْاهِياتَّخَذَُكَمَاخَلِيلًُاتَّخَذَنِيقدَُِوَجَلَُّعَزَُّاللَّّ
تَّخِذًاك نتُْ  تِيمِنُْم  خَلِيلًُبَكْرُ أبَاَلََتَّخَذتُْ خَلِيلًُأ مَّ

"SAYA BERLEPAS DIRI KEPADA ALLÂH SWT DARI MENJADIKAN SALAH 
SEORANG DIANTARA KALIAN SEBAGAI KHALÎL (KESAYANGAN ATAU 
KEKASIH), KARENA SESUNGGUHNYA ALLÂH SWT TELAH 
MENJADIKANKU SEBAGAI KHALÎL-NYA SEBAGAIMANA DIA TELAH 
MENJADIKAN NABI IBRAHIM SEBAGAI KHALÎL (KESAYANGAN). 
SEANDAINYA AKU BOLEH MENJADIKAN SALAH SEORANG DARI 
UMATKU SEBAGAI KHALÎL, MAKA TENTU AKU TELAH MENJADIKAN ABU 
BAKR RADHIYALLAHU ANHU SEBAGAI KHALÎLKU". (HR. MUSLIM, NO. 
532



يثاَقاًمُِمِنْه مُْوَأخََذْناَُۖ مَرْيمََُابنُِْوَعِيسَىوَم وسَىُ وَإِبرَْاهِيمَُن وح ُوَمِنُْوَمِنكَُْمِيثاَقَه مُْالنَّبِي ِينَُمِنَُأخََذْناَوَإذُِْ

غَلِيظًا

"DAN (INGATLAH) KETIKA KAMI MENGAMBIL PERJANJIAN DARI PARA 
NABI DAN DARI KAMU (SENDIRI) DARI NUH, IBRAHIM, MUSA DAN ISA 
PUTRA MARYAM, DAN KAMI TELAH MENGAMBIL DARI MEREKA 
PERJANJIAN YANG TEGUH". .[AL-AHZÂB :7]

س لُِمِنَُالْعزَْمُِأ ول وصَبرََُكَمَافاَصْبرُِْ لَه مُْتسَْتعَجِْلُْوَلََُالرُّ

MAKA BERSABARLAH KAMU SEPERTI ORANG-ORANG YANG 
MEMPUNYAI KETEGUHAN HATI DARI RASUL-RASUL TELAH BERSABAR 
DAN JANGANLAH KAMU MEMINTA DISEGERAKAN (ADZAB) BAGI 
MEREKA. [AL-AHQÂF :35]



Keluarga Pilihan

َُإنَُِّ وَن وحءَادَمَُٱصۡطَفَى  ٰۤٱلِلَّ
 
لَمِينَُٱلُۡعَلَىنَُۖ ُعِمۡرَُوَءَالَُهِيمَُۖ ُإِبۡرَُوَءَالَُاࣰ  ٰ عَ

SESUNGGUHNYA ALLAH TELAH MEMILIH ADAM, NUH, KELUARGA 
IBRAHIM DAN KELUARGA IMRAN MELEBIHI SEGALA UMAT (PADA MASA 
MASING-MASING)". [ALI IMRAN: 33]

- EMPAT HAMBA PILIHAN DI AYAT INI: 

1. NABI ADAM AS SECARA PERSONAL

2. NABI NUH AS SECARA PERSONAL

3. NABI IBRAHIM AS BERSAMA KELUARGANYA

4. IMRAN (BUKAN NABI) BERSAMA KELUARGANYA



Keluarga Syariat

- DUA IBADAH AGUNG; IBADAH HAJI DAN IBADAH QURBAN 
MELIBATKAN IBRAHIM DAN KELUARGANYA

1. IBADAH HAJI : IBRAHIM: 37, AL-BAQARAH: 125 - 127, AL-BAQARAH: 
158, DAN AL-HAJJ: 26-27,  

2. IBADAH QURBAN : ASH-SHAFFAT: 99-107 



Prosesi Ibadah 

Haji

1. MENEMPATKAN KELUARGA DI LEMBAH MEKKAH (IBRAHIM: 37) 

2. MENSUCIKAN  BAITULLAH (AL-BAQARAH: 125, AL-HAJJ: 26))

3. MENINGGIKAN PONDASI KA'BAH (AL-BAQARAH: 127)

4. MENYERU IBADAH HAJI (AL-HAJJ:27) 

5. SA'I ANTARA SHAFA DAN MARWAH (AL-BAQARAH: 158)



AWAL KISAH: NABI IBRAHIM DIPERINTAH OLEH ALLAH SWT UNTUK 
MENINGGALKAN ISTRI DAN ANAKNYA DI SEBUAH GURUN YANG 
TANDUS. SITI HAJAR MERASA BINGUNG DAN SEDIH ATAS RENCANA 
KEPERGIAN SUAMINYA BERTANYA “HENDAK PERGI KEMANAKAH 
ENGKAU IBRAHIM?”.

MENDENGAR PERTANYAAN TERSEBUT, NABI IBRAHIM TIDAK 
MENJAWAB DAN DIAM. SITI HAJAR BERKATA “SAMPAI HATIKAH 
ENGKAU MENIGGALKAN KAMI BERDUA DI TEMPAT SUNYI DAN 
TANDUS INI?”.

IBRAHIM MASIH TIDAK MENJAWAB DAN TIDAK MENOLEH SAMA 
SEKALI. KEMUDIAN SITI HAJAR BERKATA KEMBALI, “ADAKAH INI 
PERINTAH DARI ALLAH SWT?”. NABI IBRAHIM MENJAWAB, “YA”. 
MNDENGAR JAWABAN TERSEBUT, SITI HAJAR MENJADI LEBIH TENANG. 
KEMUDIAN SITI HAJAR KEMBALI BERKATA,”JIKA MEMANG DEMIKIAN, 
PASTILAH ALLAH TIDAK AKAN PERNAH MENYIA-NYIAKAN KAMI.”.



KETIKA SUDAH BERADA DI PEGUNUNGAN DAN TIDAK TERLIHAT OLEH 
HAJAR DAN PUTRANYA, NABI IBRAHIM MENGHADAPKAN WAJAHNYA 
KE ARAH BAITULLAH,  BELIAU MEMANJATKAN DOA:

يَّتِيمِنُْأسَْكَنتُْ إِن ِيرَبَّناَ مُِتكَُِبَيْعِندَُْزَرْع ُذِيغَيرُِْبِوَادُ ذ ر ِ وارَبَّناَالْم حَرَّ لَةَُلِي قِيم  النَّاسُِمِنَُأفَْئدَِةًُفاَجْعَلُْالصَّ

قْه مُْإِلَيْهِمُْتهَْوِي ونَُلَعَلَّه مُْالثَّمَرَاتُِمِنَُوَارْز  يشَْك ر 

"YA RABB KAMI! SESUNGGUHNYA AKU TELAH MENEMPATKAN 
SEBAGIAN KETURUNANKU DI LEMBAH YANG TIDAK MEMPUNYAI 
TANAM-TANAMAN DI DEKAT RUMAH ENGKAU (BAITULLAH) YANG 
DIHORMATI, WAHAI RABB KAMI (YANG DEMIKIAN ITU) AGAR MEREKA 
MENDIRIKAN SHALAT, MAKA JADIKANLAH HATI SEBAGIAN MANUSIA 
CENDERUNG KEPADA MEREKA DAN BERI REZKILAH MEREKA DARI 
BUAH-BUAHAN, MUDAH-MUDAHAN MEREKA BERSYUKUR" .(IBRAHIM: 
37)



SAAT BEKAL SUDAH HABIS, DAN ISMA'IL MENANGIS, SITI HAJAR 
BERGEGAS MENCARI AIR MENUJU PUNCAK BUKIT SHAFA, AKAN 
TETAPI NIHIL. IA TIDAK MENEMUKAN APAPUN. KEMUDIAN IA 
BERGEGAS TURUN KE ARAH BUKIT MARWAH, NAMUN NIHIL JUGA. SITI 
HAJAR KEMBALI LAGI KE BUKIT SHAFA, DAN KEMBALI LAGI KE BUKIT 
MARWAH. DEMIKIAN SETERUSNYA HINGGA TUJUH KALI.

SETELAH TUJUH KALI BERLARI DARI SHAFA KE MARWAH DAN 
SEBALIKNYA, DARI BUKIT MARWAH SITI HAJAR MENDENGAR SUARA 
GEMERICIK AIR. IA KEMUDIAN MENGHAMPIRI ARAH SUARA TERSEBUT. 
BETAPA TERKEJUTNYA  KETIKA MENEMUKAN PANCARAN AIR YANG 
DERAS KELUAR DARI DALAM TANAH DI BAWAH TELAPAK KAKI NABI 
ISMAIL, YAITU ZAM ZAM...



SELANG BEBERAPA WAKTU, NABI IBRAHIM DATANG KE MEKKAH UNTUK BERTEMU 
KELUARGANYA. NABI IBRAHIM BERKATA, “WAHAI ISMAIL! SESUNGGUHNYA 

ALLÂH MEMERINTAHKAN SUATU KEPADAKU.” ISMAIL BERKATA, “LAKUKANLAH 

APA YANG DITITAHKAN RABBMU KEPADAMU!” NABI IBRAHIM BERKATA, 

“ENGKAU MAU MEMBANTUKU?” ISMAIL MENJAWAB, “AKU AKAN 

MEMBANTUMU.” NABI IBRAHIM BERKATA, “SESUNGGUHNYA ALLÂH 
MEMERINTAHKANKU AGAR AKU MEMBANGUN RUMAH-NYA DI SINI – BELIAU 

MENUNJUK KE TANAH YANG MENONJOL TINGGI DIBANDING TANAH 

SEKITARNYA-.” KETIKA ITULAH MEREKA BERDUA MENINGGIKAN PONDASI 

BAITULLAH. ISMAIL YANG MEMBAWA BATU, SEDANGKAN NABI IBRAHIM YANG

MEMBANGUN DAN MEMASANGNYA. HINGGA KETIKA BANGUNAN SUDAH 
TINGGI (DAN TANGAN NABI IBRAHIM SUDAH TIDAK SAMPAI), ISMAIL DATANG 

MEMBAWAKAN BATU (YANG ADA DI MAQAM NABI IBRAHIM) DAN ISMAIL 

MELETAKKANNYA UNTUK NABI IBRAHIM. DAN NABI IBRAHIM PUN BERDIRI DI ATAS 

BATU TERSEBUT, DAN NABI IBRAHIM MEMBANGUN SEDANGKAN ISMAIL 

MENGAMBILKAN BATU. DAN MEREKA BERDUA BERDO'A

الْعَلِيمُ السَّمِيعُ أنَْتَُإِنَّكَُُۖ مِنَّاتقََبَّلُْرَبَّنَا : “

"YA TUHAN KAMI TERIMALAH DARIPADA KAMI (AMALAN KAMI), 

SESUNGGUHNYA ENGKAU MAHA MENDENGAR LAGI MAHA MENGETAHUI.” [AL-
BAQARAH: 127] (HR. BUKHARI)



SAHABAT IBNU ‘ABBAS RA MENYIMPULKAN,

بَيْنَه مالنَّاسُ سَعَىفَلِذَلِكَُ

“DARI SINILAH ORANG-ORANG MELAKUKAN SA’I ANTARA KEDUANYA 
(SHAFA DAN MARWAH).” (HR. BUKHARI)

عَبَّاسابنُ قاَلَُ وَسَلَّمَُعَلَيهُِْالل ُصَلَّىالنَّبِيُُّقاَلَُ : زَمَُزَمُْترََكَتُْلَوُْإسِْمَاعِيْلَُأ مَُّالل ُيرَْحَم ُ : – قاَلَُأوَُْ لمَُْلَوُْ :

الْمَاءُِمِنَُتغَرِْفُْ – مَعِيْناًعَيْناًزَمْزَم ُلَكَانتَُْ .

IBNU ‘ABBAS RADHIYALLAHU ‘ANHUMA BERKATA, “NABI 
SHALLALLAAHU ‘ALAIHI WA SALLAM BERSABDA, “SEMOGA ALLAH 
MERAHMATI UMMU ISMA’IL (IBUNYA ISMAIL), SEANDAINYA SAJA IA 
MEMBIARKAN ZAMZAM, ATAU SEANDAINYA IA TIDAK MENGGAYUNG, 
MAKA AIR ZAMZAM AKAN MENGALIR TERUS.” (HR. BUKHARI)



Prosesi Ibadah 

Qurban

1. MEMOHON ANAK YANG SHALIH (ASH-SHAFFAT: 99-101) 

2. BERMIMPI MENYEMBELIH PUTRANYA (ASH-SHAFFAT: 102) 

3. GODAAN DAN BUJUKAN SETAN (RIWAYAT TAFSIR ASH-SHAFFAT: 106)

4. PELAKSANAAN PENYEMBELIHAN (ASH-SHAFFAT: 103-106

5. DIGANTI DENGAN SEMBELIHAN YANG BESAR (ASH-SHAFFAT: 107)



IBNU ABBAS RA MERIWAYATKAN, “KETIKA NABI IBRAHIM DIPERINTAH 
MENYEMBELIH ISMAIL, SETAN DATANG MENGHALANGI JALAN, NAMUN 
BELIAU BERHASIL MENDAHULUINYA. LALU MALAIKAT JIBRIL 
MEMBAWANYA KE JUMRAH ‘AQABAH, SETAN KEMBALI MENGHALANGI 
SEHINGGA BELIAU MELEMPARNYA DENGAN TUJUH BUAH BATU KERIKIL 
HINGGA PERGI. SETAN KEMBALI MENGHALANGI BELIAU DI JUMRAH 
WUSTHA DAN NABI IBRAHIM MELEMPARINYA DENGAN TUJUH BIJI BATU .  
NABI IBRAHIM MENENGKURAPKAN ISMAIL YANG MENGENAKAN 
PAKAIAN SERBA PUTIH, DIA BERKATA, “AYAHKU, TIDAK ADA KAIN LAIN 
YANG NANTI BISA ENGKAU JADIKAN KAFANKU SELAIN YANG AKU 
KENAKAN INI, MAKA LEPASLAH BAJU INI DAN JADIKAN SEBAGAI 
KAFANKU.” SAAT NABI IBRAHIM AS HENDAK MELEPASKAN BAJU ISMAIL, 
TERDENGAR SUARA DARI BELAKANG, “HAI IBRAHIM, SESUNGGUHNYA 
KAMU TELAH MEMBENARKAN MIMPI ITU SESUNGGUHNYA DEMIKIANLAH 
KAMI MEMBERI BALASAN KEPADA ORANG-ORANG YANG BERBUAT 
BAIK (AS-SHAFFÂT:104-105), NABI IBRAHIM MENOLEH DAN TERNYATA 
TELAH ADA SEEKOR DOMBA PUTIH BERTANDUK YANG BERMATA HITAM 
LEBAR". (HR. AHMAD, BAIHAQI)



DALAM KONTEKS MELONTAR JUMRAH, IBNU ABBAS RA 
MENGATAKAN, “SETANLAH YANG KALIAN LEMPAR, AGAMA NABI 
IBRAHIM YANG KALIAN IKUTI.” (HR. BAIHAQI DAN AL-HAKIM)

- DARI PERISTIWA KELUARGA BERSEJARAH INILAH, PENSYARIATAN 
IBADAH QURBAN UNTUK UMMAT RASULULLAH SAW

أرْقمُْزَيدِْبنُِْعَنُْ قالَۖ أصْحَابُ قال : وسلمعليهاللصلىاللُِرَس وْلَُِۖ ؟الأ ضْحُِهَذِهُِمَااللُِياَرَس وْل : يُّ

أبِيْكمُْس نََّ :قاَلَُ إِبرَْاهِيمََُْۖ

“DARI ZAID IBN ARGAM BERKATA : PARA SAHABAT RASULULLAH 
SAW BERSABDA : ADA APA DENGAN QURBAN INI ? NABI 
BERSABDA: SUNNAH BAPAKMU IBRAHIM” . (HR. IBN MAJAH)


